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Abstrak

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditi utama dalam menyediakan sumber karbohidrat di Indonesia.
Produktivitas budidaya tanaman padi selalu terkendala pada ketersediaan air, karena mayoritas padi
dibudidayakan pada kondisi lahan basah irigasi, sehingga membutuhkan banyak pasokan air. Kondisi ini
membuat budidaya padi hanya dapat dilakukan satu musim tanam per tahun sedangkan kebutuhan masyarakat
terhadap beras terus meningkat, untuk itu perlu adanya pengujian tanaman padi gogo lokal yang dapat
memenuhi kebutuhan musim tanam baik dalam kondisi lingkungan kering maupun lahan basah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon agronomi tanaman padi gogo lokal Sultra dilahan kering dan lahan basah
serta adanya sumber genetik baru untuk pengembangan padi yang berproduksi tinggi pada berbagai
lingkungan tumbuh. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Halu
Oleo. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan Rancangan Petak
Terpisah. Petakan Utama ialah Lahan Basah dan Lahan Kering. Anakan Petak ialah kultivar padi gogo lokal
Sultra. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan
sidik ragam, jika F-Hitung menunjukan pengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan nyata antara perlakuan mandiri
yang diuji dengan perlakuan lainnya pada variable pengamatan yang diukur dengan kultivar terbaik adalah
pae wuna dan Indalibana. Kultivar Pae Wuna dan Indalibana adalah dua kultivar padi gogo lokal Sultra yang
memiliki potensi untuk tumbuh baik dalam dua kondisi lahan yang berbeda, sehingga bisa dijadikan sebagai
sumber genetik padi yang dapat dikembangkan dalam berbagai lingkungan tumbuh.
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1. Pendahuluan kemampuan  beradaptasi  dengan  beragam

Padi (Oryza sativa L.) adalah jenis tanaman
yang sering digunakan sebagai bahan makanan
pokok di Indonesia. Sebagian besar penduduk
Indonesia mengandalkan beras sebagai makanan
utama. Menurut Rokhmah et al., (2022), sekitar 95%
penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai
pangan pokok mereka. Beras memiliki peran yang
signifikan dalam memenuhi kebutuhan energi
sebesar 360 kalori per 78,9 gr beras (Sutriyono &
Ali, 2017) dan protein sebesar 7,72-10,08%
(Pangerang, 2022). Kandungan gizi yang kaya
dalam beras menjadikannya sangat penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia, dan
inilah mengapa padi merupakan fokus perhatian
utama dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan
(Nazirah et al., 2021). Tanaman padi memiliki
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lingkungan, sehingga dapat tumbuh baik di daerah-
daerah yang kering hingga yang tergenang air, serta
di dataran rendah hingga ketinggian hingga 2000 m
di atas permukaan laut (Mahanani, 2020). Terdapat
dua jenis padi yang sering dibudidayakan yaitu padi
lahan Kkering (gogo) yang biasanya ditanam di
dataran tinggi dan padi sawah yang tumbuh di
dataran rendah yang memerlukan penggenangan air
(Nugroho et al., 2017). Padi (Oryza sativa L.) adalah
salah satu komoditas pangan yang menjadi
kebutuhan bagi lebih dari setengah populasi dunia.
Di Indonesia, dengan jumlah penduduk
sekitar 235 juta jiwa, kebutuhan beras mencapai
sekitar 32.665 juta ton beras (235 juta x 139 kg per
orang), terlebih lagi dengan upaya pemerintah
Indonesia untuk mencapai swasembada pangan. Hal
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ini membuat permintaan beras di Indonesia semakin
meningkat. Namun, saat ini, para petani yang
berusaha  meningkatkan  produktivitas  beras
dihadapkan pada tantangan perubahan iklim global
yang tidak stabil dan masalah infrastruktur irigasi
yang tidak berfungsi dengan baik. Akibatnya,
beberapa lahan sawah beririgasi hanya dapat
ditanami sekali dalam setahun dengan produktivitas
yang rendah (Dulur et al., 2020; Suwartapradja,
2022).

Pengembangan kultivar tanaman yang
membutuhkan sedikit air adalah pendekatan yang
menjanjikan untuk menjaga produktivitas tanaman
di daerah yang memiliki ketersediaan air yang
terbatas, seperti lahan kering dan lahan sawah tadah
hujan (Basu et al.,, 2019; Panda et al., 2021).
Komoditi padi, jika dikelola dengan optimal, dapat
menunjukkan toleransi terhadap kekeringan dan
memiliki potensi hasil yang tinggi (Maintang et al.,
2022; Tirta Babba et al., 2021). Sayangnya,
pengembangan komoditi padi gogo lokal sebagai
makanan pokok belum banyak dilakukan, padahal
padi gogo lokal memiliki potensi yang sangat besar
(Chrisnawati et al., 2021; Mustikarini et al., 2022).

Di Sulawesi Tenggara (Sultra), terdapat
beragam kultivar padi gogo lokal yang tumbuh di
berbagai daerah seperti kabupaten Muna, Buton
Utara, Konawe Selatan, dan daerah lainnya. Potensi
pengembangan padi  gogo lokal, khususnya beras
merah, perlu terus diidentifikasi agar dapat
ditemukan kultivar yang berpotensi untuk ditanam
di lahan kering dan lahan sawah tadah hujan,
terutama pada saat peralihan musim hujan ke
kemarau dan selama musim kemarau. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan produktivitas baik dari
segi kuantitas maupun kualitas.

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji coba
beberapa kultivar padi yang sesuai untuk ditanam
dikedua jenis lahan tersebut, yaitu lahan kering dan
lahan basah, agar dapat mengetahui potensi
pemanfaatannya dengan baik.  Selanjutnya,
diharapkan dapat mendapatkan kultivar padi gogo
lokal Sultra sebagai sumber genetik padi yang dapat
tumbuh baik di kedua jenis lahan, baik lahan kering
maupun lahan sawah atau basah, dengan potensi
hasil yang tinggi. Tujuan penelitian ialah untuk
mengetahui respon agronomi tanaman padi gogo
lokal Sultra di lahan kering dan lahan basah dan
untuk mendapatkan sumber genetik padi yang dapat
dikembangkan dan berproduksi tinggi pada berbagai
lingkungan tumbuh.

2. Metode Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Halu Oleo bulan Januari hingga Juli 2015. Bahan
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih padi
gogo lokal Sultra (Sulawesi Tenggara) yakni
Kultivar Tinangge, Indalibana, Waburi-buri, Pae
wuna dan Daindo Moronene, polibag, ember, kertas
label, pupuk kandang, kantung kresek serta media
tanam (Tanah top soil). Alat yang digunakan yaitu
cangkul, timbangan analitik, parang, gunting,
mistar, hand counter, isolasi, gembor, baki, paranet,
jaring putih, kemera digital dan alat tulis-menulis.
Penelitian ini menggunakan Rancangan acak
kelompok (RAK) dengan Rancangan Petak Terpisah
(RPT). Petakan Utama yaitu kondisi lahan yang
terdiri dari dua taraf yaitu Kondisi Kering dan
Kondisi Basah. Anakan Petak yaitu kultivar padi
gogo lokal Sultra yang terdiri dari 5 taraf: Kultivar
Tinangge; Kultivar Daindo Mornene; Kultivar Pae
Wuna; Kultivar Indalibana; Kultivar Waburi-buri.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan,
sehingga terdapat 30 Unit percobaan. Setiap 1 Unit
percobaan terdapat 3 pot sehingga keseluruhan
terdapat 90 pot percobaan. Variabel pengamatan
yang diukur pada penelitian ialah tinggi tanaman,
panjang daun, jumlah anakan, jumlah anakan
produktif dan berat seribu butir. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam,
yang jika F-Hitung menunjukan pengaruh nyata atau
sangat nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
Multiple Range pada taraf kepercayaan 95%.

3. Hasil Dan Pembahasan

Tinggi Tanaman

Hasil analisis tinggi tanaman tidak terjadi
interaksi  sehingga hasil pengamatan yang
ditunjukkan ialah pengamatan mandiri yaitu kondisi
lahan dan kultivar padi gogo lokal Sultra. Hasil
pengamatan kondisi lahan dan kultivar padi gogo
lokal Sultra terhadap tinggi tanaman memberikan
pengaruh nyata terhadap umur 4 MST, 6 MST, dan
8 MST. Hasil analisis dapat dilihat pada Table 1.

Table 1. Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap Tinggi Tanaman

Kondisi Tinggi tanaman (cm)
Lahan 4 MST 6 MST 8 MST
Kering 53,59a 80,08a 81,20a
Basah 48,78b 68,30b 71,89b
Kultivar
Tinangge 46,19b 70,58b 73,15b
D-Mornene 50,79a 73,29ab  74,28b
Pae Wuna 53,13a 75,38a 77,23b
Indalibana 52,58a 75,98a 82,48a

Waburi-buri 53,22b 75,72a 75,61b

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut DMRT pada taraf 5%
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Hasil analisis pengukuran tinggi tanaman
terlihat adanya pengaruh berbeda nyata antara
kondisi lahan kering dan lahan basah. Kondisi lahan
kering terlihat memiliki nilai lebih tinggi dibanding
kondisi lahan basah pada umur tanaman 4 MST, 6
MST dan 8 MST. Tanaman padi memiliki
kemampuan bertahan hidup terhadap cekaman
kekeringan, sehingga mampu tumbuh baik dengan
kondisi tanpa air secara berlebih seperti kondisi di
lahan persawahan (ldwar et al., 2019). Bahkan
menurut Hamu & Ete, (2020), tanaman padi gogo
lokal memiliki kemampuan untuk tumbuh baik pada
kondisi cekaman kekeringan.

Hasil pengamatan kultivar padi gogo lokal
sultra terhadap tinggi tanaman terlihat adanya
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pengaruh berbeda nyata dimana secara umum
kultivar Indalibana merupakan perlakuan tertinggi
untuk umur 6 MST dan 8 MST. Berdasarkan hal itu
pertumbuhan padi memiliki potensi untuk dapat
lebih berkembang dibandingkan tanaman padi yang
dibudidayakan pada kondisi basah.

Panjang Daun

Hasil analisis Panjang daun tanaman dengan
perlakuan kondisi lahan dan kultivar padi gogo lokal
sultra terdapat adanya interaksi yang berbeda nyata
antara perlakuan pada umur 4 MST, 6 MST, 8 MST

dapat dilihat pada Table 2.

Table 2. Hasil analisis interaksi kondisi lahan dan kultivar padi gogo lokal Sultra terhadap panjang daun

Umur Kondisi

Kultivar (cm)

Tanaman Lahan Tinangge D-Mornene Pae Wuna Indalibana  Waburi-buri

Kering 36,71a 41,14a 40,06a 4291a 37,72a

4 MST Q P PQ P Q
Basah 35,7a 36,86b 38,89a 35,52b 38,56a

PQ P P Q P
. 46,21a 42,17a 44,91b 42,94b 43,34a

Kering

6 MST P Q PQ Q PQ
Basah 38,95b 40,17a 49,39 49,06a 46,21a

Q Q P P P
Kering 52,61a 47,60a 47,10b 42,770 45,82b

8 MST P Q Q R Q
Basah 43,78b 48,93a 54,83a 54,08a 52,61a

R Q P P P

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada

taraf 5%

Hasil analisis panjang daun terlihat adanya
pengaruh yang berbeda nyata antara interaksi
kondisi lahan dan kultivar padi gogo lokal sultra.
Terlihat pada umur tanaman 4 MST kultivar
Indalibana dengan kondisi lahan kering merupakan
perlakuan tertinggi. Sedangkan umur tanaman 6
MST dan 8 MST terlihat kultivar pae wuna dengan
kondisi lahan basah merupakan perlakuan tertinggi
yang diikuti kultivar Indalibana tertinggi kedua
pada kondisi lahan yang sama. Hal ini
menunjukkan Kultivar padi gogo lokal sultra dapat
tumbuh baik pada dua kondisi lahan berbeda. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh
Borromeu et al., (2018) bahwa kultivar padi gogo
lokal Sulawesi Tenggara memiliki kemampuan
tumbuh yang baik dan berpengaruh signifikan
terhadap berbagai perlakuan pemberiaan intensitas
air.

Jumlah Anakan

Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap jumlah anakan
tidak menunjukkan interaksi, namun pada
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pengamatan mandiri perlakuan kondisi lahan dan
varietas padi gogo lokal Sultra memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur 4
MST, 6 MST, 8 MST dapat dilihat pada Table 3.

Table 3. Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap jumlah anakan

Kondisi Jumlah Anakan

Lahan 4 MST 6 MST 8 MST
Kering 5,17b 12,20b 15,02b
Basah 6,13a 14,97a 19,04a

Kultivar
Tinangge 5,55a 13,00ab  16,33ab
D-Mornene 5,50a 14,61a 17,77a
Pae Wuna 5,83a 14,72a 17,94a
Indalibana 5,88a 13,33ab  17,88a

Waburi-buri 5,50b 12,27b 15,22b

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut DMRT pada taraf 5%;
MST= Mingu Setelah Tanam
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Berdasarkan hasil analisis pengamatan
jumlah anakan yang diberi perlakuan kondisi lahan
terlihat adanya perbedaan nyata dimana perlakuan
kondisi lahan basah merupakan perlakuan tertinggi
untuk semua umur tanaman. Pertumbuhan
tanaman sangat bergantung pada asupan air yang
diserap oleh tanaman, evapotranspirasi yang
terjadi menjadikan tanaman kehilangan air
sehingga tanaman yang memiliki ketersediaan air
yang berlebih  memiliki kemampuan untuk
menghasilkan tanaman yang lebih baik (Aghelpour
et al., 2022; Palanisamy et al., 2022). Selanjutnya
untuk kultivar padi gogo lokal Sultra terlihat
kultivar Pae Wuna dan Indalibana yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi dan berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya. Penelitian mengenai kultivar
padi gogo lokal Sulawesi Tenggara (Sultra) telah
dikembangkan dalam beberapa tahun belakangan.
Padi gogo lokal Sultra memiliki kemampuan
tumbuh pada dua kondisi lahan. Kultivar padi gogo
lokal Sultra khusus kultivar Pae Wuna memiliki
pertumbuhan yang baik pada fase vegetative dan
generatifnya (Sasmita et al., 2020).

Jumlah Anakan Produktif

Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap jumlah anakan
produktif memberikan pengaruh tidak nyata. Hasil
analisis dapat dilihat pada Table 4.

Table 4. Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap jumlah anakan
produktif

Kondisi . Jumlah
Lahan Kultivar Anakaq
Produktif

Tinangge 10,11tn
D-Mornene 10,11tn

Kering Pae Wuna 7,83tn

Indalibana 9,11tn

Waburi-buri 7,38tn

Tinangge 9,44tn
D-Mornene 11,11tn

Basah Pae Wuna 11,44tn
Indalibana 10,00tn

Waburi-buri 9,33tn

Keterangan: tn (tidak nyata)

Dari Tabel 4 terlihat kondisi lahan basah
dengan kultivar Pae Wuna merupakan perlakuan
dengan rata-rata jumlah anakan produktif
terbanyak. Walaupun jumlah anakan produktif
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yang dihasilkan tidak signifikan namun kultivar
Pae Wuna menunjukkan nilai yang berpotensi
untuk menghasilkan kultivar dengan jumlah
anakan produktif terbanyak. Kondisi ini sesuai
dengan yang dilaporkan oleh Sasmita et al., (2020)
bahwa kultivar padi gogo lokal Sultra dengan
kultivar Pae Wuna memiliki jumlah anakan
produktif lebih banyak dibandingkan oleh kultivar
padi gogo lokal Sultra yang diuji. Kondisi ini juga
tidak terlepas dari jumlah anakan yang dihasilkan
dari kultivar Pae Wuna sehingga menjadikan pada
pengamatan jumlah anakan produktif lebih banyak
dibanding perlakuan lainnya. Tanaman umumnya
menghasilkan respon yang sejalan antara
pertumbuhan dan generative tanamannya (Wang et
al., 2022).

Berat seribu butir

Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar
padi gogo lokal Sultra terhadap berat seribu butir
memberikan pengaruh nyata terhadap umur 4
MST, 6 MST, 8 MST dapat dilihat pada Table 5.
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Table 5. Hasil analisis kondisi lahan dan kultivar padi gogo lokal Sultra terhadap berat seribu butir

Kondisi Kultivar (g)
Lahan  Tinangge D-Mornene Pae Wuna Indalibana  Waburi-buri
Kering 15,86b 16,86a 24a 23,26a 25,43a
Q Q P P P
Basah 21,8a 16,73b 23,33a 23,9 21,8b
P Q P P P

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut

DMRT pada taraf 5%

Berdasarkan table 5 terlihat perlakuan
kondisi lahan kering dengan kultivar waburi-buri
merupakan perlakuan terbaik dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Kultivar padi gogo
lokal  Sultra  memiliki  potensi  untuk
dikembangkan menjadi komoditi yang dapat
tumbuh baik pada dua kondisi lahan budidaya.
Kultivar padi gogo lokal Sulawesi Tenggara
dilaporkan berpengaruh sangat nyata terhadap
variabel berat seribu butir dibandingkan kultivar
lainnya (Gago et al., 2018). Menurut Afa et al.,
(2021) kultivar padi gogo lokal Sultra dengan
variabel produksi tanaman berkorelasi positif
terhadap hasil produksi padi gogo lokal Sulawesi
Tenggara. Hasil pengukuran pada fase generative
tanaman menunjukkan keadaan yang berbanding
lurus dengan hasil produksi padi gogo lokal
Sultra, sehingga dari variable produksi padi gogo
tersebut dapat dijadikan gambaran untuk melihat
kultivar yang berpotensi untuk dijadikan kultivar
padi gogo lokal Sulawesi Tenggara yang unggul
terhadap berbagai lingkungan tumbuh.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari  hasil  penelitian,
disimpulkan bahwa padi gogo lokal Sultra
memberikan respon berbeda pada kondisi
lingkungan tumbuh berbeda. Padi gogo lokal
Sulawesi Tenggara yang potensial sebagai padi
yang dapat tumbuh dalam dua kondisi lahan yang
berbeda atau sumber genetik padi yang dapat
dikembangkan pada berbagai kondisi lingkungan
tumbubh ialah kultivar Pae Wuna dan Indalibana.
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